Pembangunan Infrastruktur dan
Konservasi Kera

Pembangunan infrastruktur di Afrika dan Asia berkembang sangat pesat, terutama di
negara berkembang yang kaya keragaman hayati. Tren yang ada menunjukkan upaya
pemerintah mendorong pertumbuhan ekonomi sebagai jawaban atas bertambahnya pen-
duduk, meningkatnyalajukonsumsi,dan ketidakmerataan yang terus terjadi. Pembangunan
infrastruktur skala besar umumnya dikaitkan sebagai cara untuk memenuhi kebutuhan
energi, transportasi, dan pangan, serta sebagai kunci pengentasan kemiskinan rakyat.
Namun, pada praktiknya, jaringan jalan, bendungan pembangkit listrik tenaga air, dan
“koridor pembangunan” cenderung memiliki dampak merugikan bagi penduduk lokal,
habitat alami, dan keragaman hayati. Proyek-proyek seperti itu biasanya melemahkan
kapasitas ekosistem dalam menjaga fungsi ekologis tempat satwa liar dan bergantungnya
masyarakat, terutama dalam menghadapi perubahan iklim.

Edisi ini—Negara Kera: Pembangunan Infrastruktur dan Konservasi Kera—menyajikan
penelitian dan analisis orisinal, studi kasus per lokasi serta perangkat, dan metode terbaru
untuk menjadilandasan informasi diskusi, praktik, dan kebijakan yang bertujuan mencegah
dan memitigasi dampak berbahaya proyek infrastruktur terhadap keragaman hayati.
Menggunakan kera sebagai proksi atas satwa liar dan ekosistemnya, mengidentifikasi pelu-
ang bagi rekonsiliasi pembangunan ekonomi dan sosial dengan perlindungan lingkungan.
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Primata merupakan salah satu spesies tropis yang paling terancam punah. Seluruh spesies
kera besar - gorila, simpanse, bonobo, dan orangutan - semuanya masuk dalam klasifi-
kasi Genting atau Kritis. Terlebih lagi, hampir semua spesies owa terancam punah. Meski
telah diakui bahwa terdapat kaitan antara konservasi kera dan pembangunan ekonomi,
etika, dan proses lingkungan lebih luas, masih banyak yang perlu dilakukan untuk
mengintegrasikan konservasi keragaman hayati ke dalam masyarakat ekonomi, sosial,
dan lingkungan, jika keterkaitan itu ingin sepenuhnya direalisasikan dan dikelola.

Ditujukan untuk spektrum luas para pengambil kebijakan, pakar, dan eksekutif dalam
industri ini, akademisi, peneliti, dan LSM, serial Negara Kera menelaah ancaman terhadap
kera dan habitatnya dalam konteks luas pembangunan ekonomi dan masyarakat. Tiap
publikasi menampilkan tema berbeda, menyajikan telaah bagaimana faktor-faktor terse-
but berkelindan dan mempengaruhi kondisi aktual dan masa depan kera. Berbasis statis-
tik yang solid, indikator kesejahteraan, laporan resmi dan berbagai laporan lain menyaji-
kan analisis obyektif dan kuat terhadap berbagai isu yang relevan.
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Kata Pengantar

unia berada dalam ambang
perubahan ekonomi dan ling-
kungan yang tak terperikan.

Meski akses teknologi dan bermacam pel-
uang meningkat dramatis di banyak bela-
han bumi, kita juga melihat perubahan
iklim dan melebarnya ketidakadilan men-
empatkan kemajuan ini dalam bahaya.
Investasi baru infrastruktur—jalan, bend-
ungan, jalur pipa, dan rel kereta—menjan-
jikan kesejahteraan ekonomi bagi negara
miskin, namun risiko proyek-proyek terse-
but menimbulkan ancaman yang bisa
lebih berat daripada kemanfaatannya.

Cukup dengan melihat apa yang terjadi
pada populasi kera di Afrika dan Asia
Tenggara. Fragmentasi dan eksploitasi hutan
tropis memberi ancaman langsung terhadap
kera—merusak habitat, memicu kelangkaan
makanan, dan membangkitkan bahaya lain
seperti perambahan dan penyakit.
Akibatnya, jumlah kera menurun. Saat ini,
banyak spesies kera menuju kepunahan.

Edisi terakhir Negara Kera ini mene-
gaskan, keberadaan kita yang terkait erat
dengan kelestarian lingkungan—dan
keberadaan seluruh spesies yang menjadi-
kan bumi kita sebagai rumah.

Merusak hutan sama saja dengan meng-
hancurkan kehidupan masyarakat yang
bergantung pada hutan. Pembangunan
infrastruktur berskala industrial ber-
dampak besar. Dampak merugikan bagi
masyarakat hutan yang memiliki hubungan
jangka panjang dengan hutan. Masyarakat
desa dan masyarakat adat sering kali tidak
mampu memetik manfaat ekonomi dari
jalan dan pembangkit energi yang diban-
gun. Sebaliknya, mereka justru menyaksi-
kan lahan mereka direbut tanpa kompen-
sasi atau penggantian yang adil.

Terlebih lagi, pembangunan tersebut
berdampak lebih luas bagi lingkungan kita.

Saat hutan digunduli dan masyarakat yang
menjaganya tidak dihargai, kita secara
dramatis memicu peningkatan jumlah
CO,, di atmosfer. Saat lahan dirusak, kita
melemahkan posisi dalam peperangan
melawan perubahan iklim.

Dengan kata lain, ketika kera terusir—
melalui degradasi hutan dan nilai hidup
mereka diabaikan—manusia juga bernasip
sama. Ketika kita mengabaikan konsekuensi
lebih besar dari proyek infrastruktur besar
ini, terutama atas nama ketidaksetaraan dan
ketidakadilan, seluruh dunia menderita.

Bumi dan masyarakat sangat memerlu-
kan pembangunan ekonomi berkelanjutan
dan berkeadilan. Pembangunan yang mem-
berdayakan semua orang, sekaligus melind-
ungi kehidupan dan sumber daya yang ada.

Di Ford Foundation, kami memahami,
seluruh isu ini berkelindan erat, perlu pen-
anganan yang komprehensif dan solusinya
harus saling terkait. Pertanyaannya,
bagaimana kita menciptakan keseimban-
gan, mendorong pembangunan seraya
menjaga kera dan spesies lain, masyarakat
lokal, lingkungan hidup, dan ekonomi
untuk berkembang?

Buku ini bertujuan untuk membantu
kita menjawab pertanyaan sulit tersebut.
Melalui landasan ilmu pengetahuan yang
teruji dan contoh praktis, Negara Kera
menunjukkan, meski selalu ada timbal
balik, kebijakan bisa secara cerdas menim-
bang manfaat jangka panjang untuk
semua. Di sini ditawarkan solusi nyata
bagaimana kita merencanakan, mengor-
ganisasi, dan melakukan edukasi untuk
menghasilkan infrastruktur hijau dan
inklusif secara sosial. Buku ini juga meng-
ingatkan kita, kelestarian lingkungan dan
pertumbuhan ekonomi jangka panjang
merupakan hasil dari investasi berkeadilan
dan solusi transparan—bukan investasi
tak berkelanjutan atau investasi korup.

Hal yang terpenting adalah, edisi ini
menunjukkan bagaimana pembangunan

Kata Pengantar
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berkelanjutan bukan sekadar peluang,
melainkan kebutuhan.

Kita tahu, kita tidak bisa menghentikan
dunia yang terus berkembang. Namun,
kita bisa menjaga agar pembangunan
infrastruktur juga berkontribusi pada
langkah maju seluruh umat manusia, seka-
ligus melindungi lingkungan. Terserah
kepada kita, untuk dapat mengawal
proyek-proyek pembangunan agar dijalan-
kan dengan penuh pertimbangan, ber-
tanggung jawab dan berkelanjutan.
Menjaga agar pembangunan tidak destruk-
tif, tetapi benar-benar konstruktif.

Pada momen kritis—ketika pemerin-
tah, pelaku usaha, dan organisasi masyara-
kat sipil seluruh dunia berperang mengha-
dapi ancaman ganda perubahan iklim dan
ketidakadilan ekonomi—ini, tidak ada yang
lebih penting selain tetap berpikir untuk
menjaga masa depan bersama.

Serial Negara Kera memperjelas bahwa
pemetaan langkah ke depan bukan men-
genai kondisi atau nasib satu spesies tung-
gal, tetapi mengenai solusi yang adil dan
berkelanjutan yang sangat dibutuhkan
dunia kita.

Darren Walker
Presiden
Ford Foundation
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Peta sebaran kera dalam edisi ini menun-
jukkan cakupan keberadaan (extent of
occurrence/EOO) tiap spesies. Sebuah EOO
meliputi seluruh populasi yang diketahui
dari sebuah spesies dalam batas imajiner
berkesinambungan terkecil. Perlu dicatat
bahwa sebagian kawasan dalam batas ini
tidak layak huni dan tidak dihuni.

Arcus Foundation menempatkan peta
distribusi kera dalam Tinjauan Umum,
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